PEMERINTAH PROVINSI PAPUA
DINAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN HIDUP

Nomor 0.1 /10508

Lampiaran

Perihal Persetujuan Teknis
Limbah Cair

1. Mengingat

a Peraturan Pemerintah MNomor 22 Tahun 2021 tenlang Penyedenggaraan

I8 Tanjung Ko Base G fayagacs Telp [MGT7] 541222, Fax 541041
Welaite - hitpy fwwve papoagga. el fdd ploeltana ; Emal ; hefiisnanai g g i,
JAYAPURA
Jayapura.Bl November 2021

Kepada

¥t Direktwr PT. Indo Asiana Lestari

i =

Ji. Trans Papua Km. 0 Kampung
Persatuan Disirik Mandobo
Kabupaien Boven Digoe! Telp

(0411} 4873157

Perindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan

b. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Namor S Tahun 2021
tentang Tata Cara Penerbitan Persetuyjuan Tekmnis dam Suratl Kelayakan

Operasional Bidang Pengendakian Pencamaran Lingkungan

2. Memperhatikan:

Surat Direktur PT. Indo asiana Lestari Nomaor . 211AL-MKS/XI/2021 tanggal 22
November 2021 parihal POgrmohonan Persetujuan Teknis (Pertek) Limbah Casr |
3. Berdasarkan angka 1 {gatu) dan angka 2 (dua), barsama ini disampaikan Perselujuan

Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah, kepada

Mama Usaha dan/atau Kegiatan
Bidang Usaha dan/atau Kegiatan

Momeor Induk Berusaha (NIB)
NPWP

NMama Penanggung Jawab Usaha
danfatau Kegialan

Jabatan

Alamat Kantor

Lokasi Usaha dan/atau Kegiatan

© PT. Indo Asiana Lestan
. Pambangunan Kawasan Perkebunan

dan Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit
8120000660789

: 80.615.994.3-805.000

Muh. Yakub Abbas

Dhretur

- Jalan Trans Papua Km. 0 Kampung

Parsatuan Dastnk Mandobo
Kabupaten Boven Digoel Provins
Papua Tlp (0411) 4673157

Distrik Mandobo dan Distnk  Fof
Kabupalen Boven Digoel Provinsi
Papua

Titik koordinal: koordinat 139° 54
39,8" BT dan 6° 8' 54° LS,



140" 14° 564" BT den 6* 10" 15.8° LS,

140 % 16' 14,4" BT dan 814" 48" LS,

139° 52' 8.4" BT dan 8" 14" 48.2° LS.
Pelaksanaan Persyeratan dan Kewajiban penanggung |awab Usaha danfatau
Kagiatan sesuai dengan ketenfuan Persyaratan dan Kewajiban Pemenuhan Baku
Mutu Air Limbah sebagaimana tercanium dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu air Limbah in.
Operasional kegiatan pengolahan air limbah dilakukan setelah Surat Kelayakan
Operasianal (SLO) Instalasi Pengelolaan Air Limbah diterbitkan.
Penanggunyg jawab Usaha danfatau Kegaatan wajb mengajukan permaohonan
perubahan Persetujuan Teknis Pemenuhan Baku Mutu Air Limoah apabila telah terjadi
perubahan terhadap:
a. Teknologi system pengelolaan air kmbah.
b. Kapasitas pengelolaan air imbah ; dan/atau
c. Pemanfaatan air limbah untuk tujuan terfentu
Penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan wajib memiliki pengtapan penghentian
kegiatan jika barmaksud:
a. Menghentikan Usaha dan/atau Hegiatan; atau
b. Menguoah penggunaan atau memindahkan lokasi dan/alau fasilitas pengelctaan

air limbah.

Persetujuan Teknis pemenuhan baku mutu air imesh ini menjadi dasar penerbitan
Perseiujuan Lingkungan dan/atau perubahan Persetujuan Lingkungan.
Apabila Parsyaratan dan Kewajiban pemenuhan baku mutu air limbah sebagaimana
angka 4 (empat) lidak dilaksanakan, maka sural Persetujuan Teknis pemenuhan baku
miuty air limbah ini dapal dibatafkan.

10, Persetujuan Teknis pemenuhan baku mutu air limbah ini beraku sejak tanggal

Tembusan Yth.

£ o

=

ditandatangan
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

SERAY, SH., M.5i
BT AME MADYA
07181990031000

Gubarnur Papua di Jayapura (sebagal laporan),
Bupati Boven Digoel di Tanah Marah;

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayana
Terpadu Satu Pintu Provinsi Papua di Jayapura,

Kapala Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, Lingkungan Hidup
dan Pertanahan Kabupaten Boven Digoel di Tanah Merah
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PERSETUJUAN  TEKNIS
PT. INDO ASIANA LESTARI

PEMENUHAN

BAKU  MUTU AR LIMBAH

A Rencana Kegiatan Pemanuhan Baku Mutu Air Limbah wajib memanuhi Persyaratan

Teknis sebagai benkut,

1.

Jenis dan Kapasitas Produksi
Jeniz - Limbah cair pengeloiaan kelapa sawil
Kapasitas produks: © %0 ton/TBS/Jam

Proses Utama dan Prases Panunjang
Diagram alir proses pengolahan kelapa sawd PT, Indo Asiana Lestar sebaga

berikut -
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Gambar 1. Diagram Alir Proges Pengolahan Kelapa Sawit PT. Indo Asiana Lestari



3. Alur Proses dan Layout IPAL
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Gambar 2 Layout IPAL Pabrik Kelapa Sawit

4 Adapun pembangunan IPAL ¥ang rencananya memiliki 15 kelam terdiri dari 1
kolam pengutipan, 2 kolam pengasaman, 2 kolam anaerobic primer. 2 kolam
anserobic sekunder, 1 kolam aerasi (Aerobic), 1 kolam pengendapan dan 4 kolam

pengendapan lumpur. Dimana kolam-kolam

tersebut berfungs menampung

limbah cair yang berasal dari pabrik kelapa sawit PT. indo Asiana Lestar Jarak
IPAL dari emplasemen sekitar 1 km. Pengalahan limbah casr {IPAL) pabnk
pengolahan kelapa sawit akan menggunakan sistem proses Agrob-Anaerobik—
Aerasi. Proses ini meliputi beberapa kolam yaitu:

A

Fat Pit Pond dan Cocling Pand

Tahap ini menspakan tahap awal dari pengolahan limbah yang merupakan
tempat pengufipan s:sa minyak (oil losse) yang terikat dalam limbah cair dan
dikembalikan dalam proses pengalahan, sehingga kadar minyak dalam air
dapat berkurang. Kolam ini juga diperuntukkan dalam rangka proses
pandinginan imbah dan B0 - 80 0C menjadi 40 - 50 OC.

Neutralzation

Kaolam ini berfungsi untuk menetralkan pH menjadl 8,5 dengan
menambahkan kapur (CaCQ3).

Anaerobic Pand

Kolam ini berfungsi untuk menurunkan kadar zat pencemar (BOD dan com
Pada kolam ini zat pencemar dapat berkurang sebesar 95 %

Aerobic Pond

Pada kolam inl terjadi aerasi dengan oksigen dar udara bebas dengan
bantuan alat (asratar)

Aeration Pond

Kolam mins adalah tempal dimana mengontakkan air limbah dengan udara
agar dapal mengurangi atau menurunkan CO2 Agresif dalam limbah



F Sedimentation Pond
Kolam ini berfungsi sebagai pengendapan akhir dar proses air limbah

tujuanmya agar S5 dapal mangendap

G, Sludge Pond

5.

Kolam il berfungs: untuk pengerngan lumpur sebelum lumpur i
dimanfaaikan kamball untuk bahan campuran pupLk BOMpos
Instalasi Pengolahan Air Limbah Domestik
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Gambar 3. Alur Proses STH

Tabel 1, Spesifikas Teknis STP Type SubSE 50
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Instalasi pengolahan air limbah domestik yang akan digunakan oleh PT. Indo

Asiana Lestan adalah Sewage Treaiment Plant (STP) Dimana STP yang akan

digurakan adatah STP Anaerobik dan Aerobik Fabrikas: dengan Kap 50 m3 STP

Anaerohik dan Asrobik terdin beberapa umt/kolam yang meliputi

+ Solid Separation
Pada bak ini berfungs untuk menurunkan padatan tersuspens: (Suspanded
Solids) sekitar 30 — 40%, serta BOD sekitar 25%. Aw hmpasan dan bak
pendepan awal dialirkan ke bak selanjutnya.

« Equalizing
Bak equalizing berfungsi sebaga: penampung untuk meratakan kualitas ar dan
sabagai balancing tank antara air dalang dengan air yang dipompakan ki hak
sedanjutnya.

« Anaeroblc Filtration
Ajr impasan dafi bak pengendap awal salanuinya dialirkan ke bak bofiter
gnaeérob dangan arah aliran dari bawah ke atas Di dalam bak biohiter anaarob
tenadi proses penguraian zal-zal organik yang ada dalam air buangan yang
dilakukan aleh bakted anasrobdk ateu fakultalif asrobik. Satelah beberapa han
operasl, pada parmukaan madia filler akan tumbuh lapisan mikroorgamisme
Mikroorganisme inl yang akan menguraikan zat organik yang balum sempat
terural pada bak pengendap secara anaeraob atau lanpa udara Bak biofiller



anaerob diisi dengan media dari bahan plastik tipe sarang tawon, Jumlah bak
biofittar anaercb terdin dan tiga buah ruang

+ Aprobic Filtration
Air Empasan dan bek biofilter anaerob dialirkan ke bek serasi Bak aaras)
berfungsi sebagai penambahan oksigen ke dalam air sehingga terarut di
dalam air Bak aerasi merupakan proses pengolahan dimana air dibuat
mengalami kontek dengan udara dengan fujuan meninghkatkan kandungan
oksigen dalam air buangan Hotel mercure. Dengan meningkainya cksigen, zat-
zat mudah manguap seperti gas yang timbul dan aktivitas biologis kedika
bakteri mengurai bahan organik dalam keadaan tanpa oksigen (akfivitas
angerobik), metana yang mempengaruhi rasa dan bau dapat dihilangkan.
Setelah air buangan di aeras:, air buangan sedanjulnya diahrkan ke bak biofilter
aarob, sehingga mikroorganisme yang ada akan menguraikan zat organik yang
ada di dalam air buangan serta fumbuh dan menempel pads permukaan
media. Dengan demikian air limbah akan kontak dengan mikroorganisme yang
tersuspensi dalam ar maupun yang menempel pada permukan media yang
mana dapat meningkatkan efisiensi penguraian zat organik, detenen serta
mempercepat proses nitrifikasi Sehingga efisiensi penghilangan ammonia
menjadi lebih besar. Bak biofiter aerob ini terdiri dari tangki aerasi dan biofilter
aerob. Di dalam ruang bak serob diisi dengan media dari bahan plastik tipe
sarang tawon. Selanjutnya, air dialirkan ke bak pengendap akhir.

+  Sadimentation
Di dalam bak ini lumpur aktif yang mengandung massa miDorganisme
diendapkan dan dipompa kembali ke bagian inlet bak asrasi dengan pompa
sirkulasi lumpur. Sedangkan air limpasan diafirkan ke bak khiorinasi. Di dalam
hak khlor, air limbah dikontakan dengan senyawa khlor wntuk membunub
mikro=organisme patogen,

6. Hasil uji laboratorum Pemenuhan Baku Mutu Air Limbah

a. Melakukan uji kuaktas lingkungan berupa baku mutu air limbah pabrik kelapa
sawit di fasiliias pengendalian pencemaran air paling sedikt 1 (satu) kah dalam
& (enam) bulan dengan memenuhi baku mutu sebagal bankut |
Tabel 2 Parameter air imbah pabrik Ir.alapa sawil

| No | Paameter | Satuan BakuMutu | Metode analisis
| 1 | BODS | mgll | 100 | SNI6989.72:2009
2 |cog mglL 350 | SNI6989.2.2009
3 | TSS mafL 250 EI"II 06=6989 3-2004
4 | Minyak dan mg/L 25 | §NI 06-6989.10-2011
| Lemak . .
5 | Total Nitrogen gL 50 55.4-lm-suh-mu¢a
"6 |pH . 60-90 |55IKGQAD23
7 | Debiut 2,5 m3 ton produk minyak

| . Maksimum | sawit (CPO)



0. Melakukan uji kualitas lingkungan berupa baku mutu air imbsh domistik di
fasilitas pengendalian pencemaran air paling sedikit 1 {satu) kali dalam &
{enam} bulan dangan memenuhl baku mutu sebaga barikut ;

Tabel 3, Parameler Baku Mutu Limbah Domestik

Mo |  Parameter Sefuan | BakuMutu | Metoda analisis
1 | pH - | B0-90 | 5SIKIGOAINZ
. 2 |BODS | mglL | 30 | SNIE989.722008
3 | COoD L mgil 100 | BNI 698G 2 2009
4 |TSS . 30| SNI08-B089.3-2004
5 | Minyak dan mail 5 SNI 08-8589 10-2011
' Lemak L= |
| & | Amonia (NH3) mgll 10 | SNI DE-8989 30-2005
o T | Kolifgrm Jumiah/100 o0 |
mi
8 | Debit I Worangihan | 100

7. Frelowensi Pemantauan dan Pelaporan
Frekwensi pemantauan air Bmbah dan air permukaan adalah sebagai berikut
& Pemantauan air limbah domistik harian mencakup catatan debit dan pH air
limbah sedangkan pemantauan terhadap parameter air hmbah yang ftelah
ditemtukan dilakukan setap 1 (satu) bulan sekal
b. Pemantauan kuaktas air permukaan dilakeanakan setiap 6 {anam) bulan sekali
pada masa operasi.
B Sistem Penanggulangan Keadaan Darurat
Sistem tanggap darurat yang akan dilaksanakan untuk pengslolasn ar limbah,
meliputi .

1}. Apabia hasil analisa air limbah medabihi standar baku mutu -

8. Penksa proses yang berlangsung of IPAL Lakukan penanganan sesusi
parnyimpangan yang diamukan.

b. Perksa seluruh mesin dan peralatan IPAL Lakukan PENANGANan Sesus)
pemimpangan yang ditemukan

¢ Periksa air limbah efMuent setiap bulan.

2). Apabila aliran lisink wlama di IPAL padam lebih dari satu |am, sEgecs
menghubungi depertemen Teknik unluk menghidupkan IPAL,

3). Apabila tesjadi kebocorankeretakan bak atau kolam di IPAL (akibat gempa
oumi, dll), Proses IPAL dhentikan samentara Selanpulkan melakukan
pemariksaan dan perbaikan setelah kondisi dindal aman.

4). Apabila teqadi kecelakaan kerja di IPAL, diber pariolongan pertama di tempat
kejadian selanjuinys segera dibawa ke polikling perusahaan/rumah sakit
terdekal uniuk mempercleh pertalongan madss lanjulan.

Memasiikan kegiatan pangurasan hempurisludge pada |PAL ditakiskan secara
berkaia,

B Sigatem manajemen Lingkungan

a).

Rincian lahapan penyusunan sistem manajemen lingkungan adalah sebagar barikut;



Perencanaan

a Menentukan lingkup dan menarapkan sistam manajemen lingkungan terkait
pengendalian Pencemaran Air,

b, Menatapkan kebgakan pangendalian Fancemaran Air,

¢. Memastikan kepemimpinan dan komitmen dari manapaman puncak tarhadap
pengendalan Pencemaran Fencemaran Air,

d  Memastikan adanya strukiur organisasi yang menangan pengendalian
Pencemaran Air,

e Menetapkan tanggungjawab dan kewanangan uniuk peran yang sesuar,

f. Menentukan aspek menelapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Awr
dan dampaknya;

g. ldentifikasi dan memiliki akses ierhadap kewajiban penaatan menetaphkan
kebijakan pengendalian Pencemaran Air,

h. Menentukan risivo dan peluang yang perlu ditangani;

i Merencanakan unfuk mengambil aksi menangani risika dan peluang sera
evaluasi efekifitas dari kegiatan tersebut; dan/atau

i, Menetapkan sasaran menstapkan kebijakan pengendalian Pencemaran Alr
dan menentukan indikator dan proses untuk mencapainya.

Palaksanaan

8 Menentukan sumber daya yang disyaratkan uniuk penerapan dan
pamaliharaan  sislem  manajemen lingkungan terkait  pengendalian
Pencemaran Air,

b. Menamukan sumber daya manusia yang memiliki sertifikasi kompetens:
pengendalian Pencemaran Al

c. Mepetapkan, menerapkan, dan memedihara proses yang dibuiuhkan untuk
komunikasi intermnal dan eksternal,

d Memastikan kesesuaian melode untuk pembuatan dan pemutakhiran sera
pengendalian informasi terdokumentasi;

g Menatapkan, menerapkan, dan mengendakkan proses pengendalian operas)
vang dibuduhkan untuk memenuhi persyaratan sistem manajemen lingkungan
terkait pengendalian Pencemaran Air, dan

f  Menantukan potensi situasi darurat dan respon yang diperiukan.,

Pemeriksaan

a. Memaniau, mengukur, menganalisa, dan mengevaluasi kinerja manatapkan
kebijakan pengendalian Pencemaran Air;

b Mengevalugsi pemenuhan terhadep kewsjiban penaatan menelapxan
kabijakan pengendalian Pancemaran Air;

€. Malakukan internal audd secara berkala; dan

d  Mengkaji sistern manajemen lingkungan organisasi terkait menetapkan

kebijakan pengendalian Pencemaran Alr unfuk memasiikan kesesuaian,
kecukupan, dan keefaktifan,



4. Tindakan
a. Melakukan tindakan unluk menangam ketidaksasuaan: dan
b. Malakukan lindakan perbaikan Derkelanjutan terhadap sistem fmanajamen

lingkungan yang sesual dan afeklil uniuk maningkatkan kinera pangandalian
Pamcemaran Alr,





{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }


{ "type": "Document", "isBackSide": false }

